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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Salafiyah Ishaka 

Ambon, dan setelah dianalisa dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya Pondok 

Pesantren Salafiyah Ishaka Ambon dalam mengatasi dekadensi moral remaja 

adalah dengan memberikan nasihat, memberikan sanksi/hukuman, mengadakan 

program pembinaan, menanamkan pembiasaan baik, dan menjalin kerja sama 

dengan orang tua/wali santri secara lisan dalam bentuk komunikasi dan secara 

tertulis melalui surat panggilan.  

Adapun faktor-faktor penyebab dekadensi moral remaja di Pondok 

Pesantren Salafiyah Ishaka Ambon adalah karena kurangnya perhatian orang tua, 

orang tua merupakan madrasatul ‘ula bagi anak-anaknya. Namun saat ini, banyak 

orang tua yang lalai akan tanggung jawabnya sebagai pendidik. Selain itu, faktor 

berikutnya adalah pengaruh teman sebaya, teman sebaya juga menjadi penyebab 

terjadinya dekadensi moral. Hal tersebut disebabkan oleh besarnya lingkar 

pertemanan saat memasuki masa remaja serta minimnya pengetahuan akan batasan-

batasan dalam pergaulan sehingga semua pengaruh yang dibawa oleh teman sebaya 

diserap tanpa dipilah terlebih dahulu. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya, penulis memberikan masukan atau saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkaitan, sebagai berikut: 
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1. Bagi Pondok Pesantren Salafiyah Ishaka Ambon, hendaknya lebih 

memaksimalkan pengawasan dan pembinaan terhadap para santri secara rutin. 

Agar pihak pesantren lebih memaksimalkan kegiatan-kegiatan yang bersifat 

keagamaan, serta diharapkan pihak pesantren dapat meningkatkan hubungan 

yang erat dengan orang tua serta masyarakat agar dapat meminimalkan 

dekadensi moral yang terjadi pada para santri remaja. 

2. Bagi orang tua, diharapkan agar bersungguh-sungguh dalam mengawasi, 

membina, memantau serta memberikan pendidikan agama bagi anaknya 

sebagai bentuk tanggung jawab sebagai orang tua, serta hendaknya senantiasa 

melakukan kerja sama dengan pihak pesantren dengan memantau perilakunya 

ketika di pesantren. 

3. Bagi santri, diharapkan dapat lebih meningkatkan kesadaran diri dan 

berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Hadis, serta lebih disiplin dalam menaati 

peraturan yang ada di pondok pesantren. 

 

 

 


